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ABSTRAK 

Ivana Cynthia (2018/18059094)       : Pengaruh Modal Kerja, Likuiditas,   

Aktivitas, Leverage dan Pertumbuhan 

Perusahaan TerhadapProfitabilitas 

Perusahaan Asuransi Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

Pembimbing                                      : Halkadri Fitra, SE, MM. Ak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh modal 

kerja, likuiditas, aktivitas, leverage dan pertumbuhan perusahaan terhadap 

profitabilitas. Objek penelitian ini adalah perusahaan asuransi yang terdaftar di 

BEI selama 2017-2022. Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling dan data yang digunakan adalah data sekunder yang 

diperoleh dari website BEI www.idx.co.id.  

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi data panel 

menggunakan software E-views 9. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal 

kerja tidak berpengaruh terhadap profitabilitas dengan signifikansi 0,6408. 

Likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas dengan signifikansi 0,0051. 

Aktivitas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas dengan signifikansi 0,1636. 

Leverage tidak berpengaruh terhadap profitabilitas dengan signifikansi 0,4204. 

Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas dengan 

signifikansi 0,884. Pengaruh modal kerja, likuiditas, aktivitas, leverage dan 

pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas dengan signifikansi 

0,0001. 

Kata Kunci: Modal kerja, Likuiditas, Aktivitas, Leverage, Pertumbuhan 

perusahaan, Profitabilitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Melalui inovasi dan adaptasi terhadap perubahan zaman, asuransi 

berkembang sebagai pilar penting dalam menjaga stabilitas keuangan individu, 

keluarga, dan bisnis. Mengingat berbagai perubahan sosial, ekonomi, dan 

lingkungan yang terjadi mengakibatkan ketidak pastian dan risiko yang 

meningkat. Asuransi membantu individu dan bisnis dalam mengelola risiko, yang 

memungkinkan mereka untuk menjalankan aktivitas ekonomi tanpa khawatir akan 

kerugian finansial besar akibat kejadian tak terduga. Asuransi sebagai wujud 

pengendalian risiko, dimana si penanggung dapat menerima risiko yang terjadi 

pada tertanggung. Selain itu, pandemi COVID-19 telah menyoroti betapa 

pentingnya memiliki asuransi bagi masyarakat(Potalangi et al., 2022). 

Sebuah Lembaga riset yang berbasis di Dublin Irlandia, menyatakan 

bahwasanya akumulasi premi asuransi di wilayah Indonesia meraih nilai Rp. 

78,267 triliun saat periode 2008. Selain itu Research and Markets meramalkan 

pula bahwasanya meskipun perekonomian melambat, premi non-jiwa diprediksi 

bertambah secara signifikan. Asuransi kendaraan wajib dan sukarela menyumbang 

peningkatan premi (www.kontan.co.id). Sebab mayoritas saham perusahaan 

asuransi domestik memiliki likuiditas rendah serta kurang diminati pada konteks 

diperjualbelikan oleh investor, maka kinerja perusahaan mereka di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tidak menarik. Meskipun industri asuransi domestik memiliki 

banyak peluang untuk berkembang, tidak banyak masyarakat yang menggunakan 

http://www.kontan.co.id/
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asuransi sebagai alat perlindungan. Menurut OJK akumulasi premi asuransi 

terbatas pada pertumbuhan 9% pada 2018 tidak selaras terhadap pertumbuhan 

kredit perbankan 12,88%. Fenomena yang dapat dilihat terkait penjelasan diatas 

adalah pada saat ini perusahaan asuransi memiliki permintaan produk jasa yang 

tinggi seperti asuransi kesehatan. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan 

profitabilitas perusahaan asuransi karena banyaknya permintaan produk 

kesehatan. Namun pada laporan keuangan tidak semua perusahaan asuransi yang 

memiliki kenaikan pada profitabilitasnya. 

Pada beberapa laporan keuangan perusahaan asuransi, seperti PT Asuransi 

Jiwasraya (2022) dan PT Asuransi Jasa Raharja (2023), menunjukkan bahwa 

perusahaan yang mampu menjaga keseimbangan antara modal kerja dan efisiensi 

operasional cenderung memiliki tingkat profitabilitas yang lebih stabil. Tingkat 

profitabilitas adalah salah satu cara untuk menilai keberhasilan kinerja suatu 

bisnis. Ungkapan Kasmir (2019) perusahaan asuransi pendapatan berupa premi, 

salah satu hal menarik Return On Asset adalah metrik yang digunakan untuk 

menentukan rasio proftabilitas. Pada umumnya, pendapatan perusahaan asuransi 

terbagi menjadi tiga bagian, yakni pemasukan premi, pendapatan capaian 

investasi beserta pendapatan lainnya. Namun, kebanyakkan pendapatan asuransi 

didapatkan dari pendapartan premi dan capaian hasil investasi. Modal kerja 

digunakan di perusahaan asuransi karena mencerminkan kemampuan perusahaan 

membayar premi yang jatuh tempo, pengeluaran operasional harian, dan klaim 

nasabah. Likuiditas mencerminkan sejauh mana asset-aset likuid untuk menutup 

kewajiban segera sehingga dapat membantu menjaga kepercayaan nasabah dan 
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agar tidak terjadi risiko gagal bayar. Aktivitas pada perusahaan asuransi 

mencerminkan efisiensi perusahaan mengonversi asetnya menjadi pendapatan, 

meskipun berbeda dengan perusahaan manufaktur tetapi mampu meningkatkan 

pendapatan premi dan hasil investasi. Penggunaan leverage dalam perusahaan 

asuransi dapat meningkatkan potensi pendapatan dan profitabilitas, dan seberapa 

perusahaan asuransi menggunakan dana pinjaman dalam mendukung kegiatan 

operasionalnya serta seberapa efisien asset yang dimiliki dalam menghasilkan 

pendapatan. Dan pertumbuhan perusahaan akan mencerminkan bahwa perusahaan 

tidak hanya mampu menarik lebih banyak premi, tetapi juga mengelola dan 

mengalokasikan assetnya secara efektif. Informasi mengenai pertumbuhan 

perusahaan sangat penting di industry asuransi dengan prinsip jangka panjang dan 

mengutamakan keberlanjutan financial sehingga apabila perusahaan bertumbuh 

maka keuntungan lebih banyak diperoleh. 

ROA (Return On Asset) berperan menjadi tinjauan antar total aset dengan 

laba bersih. Rasio tersebut memperlihatkan besaran laba bersih yang diraih 

perusahaan jika dihitung pada besaran nilai asetnya (Hartono, 2015). Menurut 

Kasmir (2017) untuk tujuan penelitian ini, variabel nilai aset (Return On Asset) 

dipilih daripada rasio profitabilitas lainnya, seperti ROE dan ROI. Ini karena 

Return On Asset dimaksudkan guna mengevaluasi kinerja manajemen beserta 

efisiensi penggunaan properti perusahaan guna mencetak laba, dan juga pelaporan 

akumulasi jumlah perolehan pengembalian (Susanti et al., 2021). Berikut adalah 

data Return On Asset perusahaan asuransi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2017-2022 
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Tabel 1. Tabel ROA (Return On Asset) Perusahaan Asuransi Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2022 

Kode  

Perusahaan 

ROA 

2017 2018 2019 2020 2021 2022 
PNLF 6% 7% 7% 6% 5% 6% 

PNIN 6% 7% 7% 6% 4% 7% 

MTWI -2% 0% 0% 0% 1% -1% 
TUGU 4% 0% 2% 1% 2% 2% 

LPGI 4% 3% 3% 3% 1% 3% 

Sumber: www.idx.co.id / Annual Report 

Menurut tabel 1 beberapa perusahaan asuransi yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia menunjukkan fluktuasi, contohnya Panin Asuransi Tbk pada tahun 2019 

jumlah persentase Return On Asset adalah 7%, sedangkan pada saat pandemic 

tahun 2020 terjadi penurunan jumlah persentase Return On Asset jadi 6% dan 

begitu juga perusahaan asuransi lainnya. 

Menurut  Susanti (2016) aspek berpengaruh terhadap profitabilitas (Return 

On Asset) yang menjadi variabel penelitian adalah Modal Kerja, Likuiditas 

(Current Ratio), Aktivitas (Total Asset Turnover), Leverage (Debt Equity Ratio), 

Pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan (Firm Size) sebagai variabel kontrol 

(Wibowo et al., 2021). 

Modal kerja dan aktiva lancar merupakan komponen aktiva yang 

signifikan, maka modal kerja menjadi isu permasalahan kerap dijalani perusahaan. 

Hal tersebutlah diperlukan oleh setiap bisnis guna operasional harian, meliputi 

pengadaan bahan baku, pembayaran gaji karyawan, serta lain sebagainya. Modal 

kerja ini dapat diharapkan kembali ke perusahaan berhasil dalam waktu singkat 

lewat penjualan barangnya. Dengan demikian, perusahaan harus terus menaikkan 

target efisiensi kinerjanya untuk mencapai target laba optimal (Akhmadi & 

Ariadini, 2018). 
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Efisiensi modal kerja adalah sebagai permasalahan kebijaksanaan kondisi 

finansial perusahaan. Dalam bidang keuangan, krusialnya manajemen modal kerja 

optimal terletak pada potensi dampak kesalahan yang dapat mengganggu operasi 

perusahaan atau kesalahan terhadap tata kelola modal kerja mampu menghambat 

atau menghentikan aktivitas bisnis. Akibatnya, pentingnya analisis modal kerja 

terletak pada kemampuannya guna mengidentifikasi keadaan modal kerja serta 

mengaitkannya bersama kondisi keuangan masa mendatang. Taktik spesifik yang 

perlu ditentukan guna menyelesaikan permasalahan berdasarkan data (Sanjaya et 

al., 2015). 

Penelitian Syamsuddin (2016:227) “Jika jumlah modal kerja neto 

perusahaan lebih besar, maka keuntungan atau profitabilitas perusahaan lebih 

besar”. Beberapa penelitian terdahulu seperti yakni Pratiwi (2013) bahwasanya 

rotasi modal kerja berkontribusi signifikan dengan Return On Asset, sedangkan 

penelitian Siswanto (2010) menunjukkan bahwa efisiensi rotasi modal kerja tidak 

menunjukkan kontribusi signifikan pada Return On Asset. Berikut ini adalah tabel 

modal kerja perusahaan asuransi terdaftar di Bursa Efek Indonesia: 

Tabel 2. Modal Kerja Perusahaan Asuransi yang tercatat di bursa efek 

Indonesia Tahun 2017-2022 

Sumber: www.idx.co.id / Annual Report 

Menurut tabel 2 terdapat sejumlah perusahaan asuransi tercatat di Bursa 

Efek Indonesia melakukan penambahan modal kerja akibat perusahaan tersebut 

Kode 

Perusahaan 

Modal Kerja 

2017 2018 2019 2020 2021 2022 

PNLF 32.628.539 34.345.449 36.705.881 37.692.566 38.568.808 41.274.866 

PNIN 2.071.675.192 37.656.119 44.179.430 40.159.791 41.353.508 43.903.675 

MTWI 115.682.894.936 108.194.590.521 94.374.569.378 113.205.287.334 112.961.684.045 205.023.709.175 

TUGU 498.366.486 497.281.305 7.277.488.321 8.202.470.666 773.032.734 329.634.997 

LPGI -

507.410.011.087 

-

849.119.362.997 

-

789.121.577.562 

-

922.251.708.886 

-

1.096.767.005.324 

-

1.620.823.141.806 
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mengalami kerugian akibat pandemi covid-19 tujuan perusahaan tersebut adalah 

untuk menutupi kerugian yang dialami oleh perusahaan tersebut. Melihat 

akumulasi anggaran yang dialokasikan untuk aktiva lancar, likuiditas juga dapat 

dianggap sebagai masalah besar. Dengan demikian, likuiditas berperan menjadi 

komponen krusial dari operasi bisnis. Kasmir (2017) menyatakan bahwasanya 

rasio likuiditas ialah pemanfaatan rasio dipergunakannya dalam menentukan 

sebesar apa likuid perusahaan dengan membandingkan keseluruhan bagian aktiva 

lancar bersama bagian pasiva lancar (utang jangka pendek). 

Atmajaya (2013) mengungkapkan bahwasanya rasio likuiditas sebagai 

indikator kecakapan perusahaan untuk mencapai kewajiban keuangan berjangka 

pendek dengan cepat. Investor kerap mempertimbangkan tingkat likuiditas 

perusahaan ketika memutuskan untuk berinvestasi (Faisal & Syafruddin, 2020). 

Karena likuiditas akan meningkatkan kepercayaan masyarakat dan kreditur 

perusahaannya. Perlu diketahui bahwasanya anggaran perusahaan beberapa 

diperoleh kreditur ataupun pikal luar, perusahaan harus menghitunpgp 

profitabilitasnya guna mengetahui keefektifan dan efisien pemanfaatan dana untuk 

perolehan keuntungannya. 

Current ratio adalah bagian dari ukuran likuiditas. Ini dipilih sebab rasio 

baik untuk mengilustrasikan tingkat likuiditas berfungsi sebagai ukuran efektif 

dalam stabilitas usaha. Selain itu, manajer selalu menghadapi isu permasalahan 

current ratio. Manajer harus memiliki kemampuan untukmerencanakan dan 

mengawasi aktiva lancer beserta hutang lancar agar mereka bias menurunkan 

risiko bahwa perusahaan tidak dapat membayar kewajiban financial periode 
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pendek. Di samping itu, mereka perlu menjauhi menginvestasikan terlalu banyak 

aktiva lancar (Sari & Dwirandra, 2019). 

Current ratio menunjukkan hubungan atau dampak negatif dengan return 

on asset. Dalam kasus dimana current ratio tinggi berdampak negatif dengan 

kecakapan bisnis untuk menghasilkan keuntungan atau laba, ini karena modal 

tidak digunakan atau menganggur. current ratio yang tinggi menurut Harjito & 

Martono (2011:56) mengungkapkan bahwasanya, kapasitas perusahaan dalam 

pelaksanaan kewajibannya jangka pendek menunjukkan kesehatan finansialnya. 

Namun, sejumlah dari modal kerja tidak berotasi efektif ataupun terjadi 

pembekuan, tingginya current ratio berdampak negatif pada keahliannya dalam 

perolehan laba. 

Pengaruh current ratio (likuiditas) pada Return On Asset (profitabilitas) 

bertolak belakang menurut Afrinda (2013:8). Tingkat likuiditas yang tinggi 

ditunjukkan oleh rasio arus kas yang tinggi. Kas menganggur tinggi disebabkan 

oleh tingkat likuiditas yang tinggi. Dengan kenaikan current ratio, pemasukan 

beserta laba perusahaan akan menurun, berarti profitabilitas perusahaan akan 

rendah. Berdasarkan teori tersebut, ringkasnya bahwasanya korelasinya dengan 

tingkat current ratio dan Return On Asset perusahaan bertolak belakang. 

Tingkat Return On Asset menyusut ketika tingkat current ratio meningkat, 

berbeda saat current ratio turun maka Return On Asset mengalami kenaikan. 

Situasi ersebut disebabkan oleh fakta bahwa perusahaan sudah menghabiskan  

Anggaran condong digunakan dalam pemenuhan kewajiban ketimbang untuk 

investasi bisa berpotensi menguntungkan. Namun, apabila perusahaannya dengan 
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merosotnya tingkat likuiditas, perusahaan tersebut memiliki kebebasan untuk  

mempergunakan anggarannya dalam berinvestasi, yang berpeluang besar dalam 

perolehan laba. Jika perusahaannya memiliki kestabilan dana, mereka dapat 

melakukan segalanya dengan baik hingga akan mampu mengatasi krisis keuangan 

tanpa adanya hambatan. Namun, jika modal kerjanya berlebih mengindikasikan 

terdapat dana yang tidak dipergunakan. Berikut adalah Tabel current ratio 

perusahaan asuransi tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2022. 

Tabel 3.Current Ratio Perusahaan Asuransi yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2017-2022 

Kode 

Perusahaan 

Current Ratio 

2017 2018 2019 2020 2021 2022 
PNLF 246,577 215,185 178,789 125,916 194,641 192,976 

PNIN 15593,332 235,831 214,989 134,092 208,622 205,203 

MTWI 1,698 1,564 1,322 1,271 1,284 1,273 

TUGU 1,810 1,719 1,584 1,746 1,068 1,027 
LPGI 0,607 0,471 0,500 0,528 0,464 0,263 

Sumber: www.idx.co.id / Annual Report 

Menurut tabel 3 terdapat beberapa perusahaan mengalami penurunan 

tingkat  current ratio pada saat pandemi diakibatkan asset lancar mengalami 

penurunan untuk menutupi hutang lancar perusahaan. Likuiditas kerap menjadi 

isu krusial yang sulit diatasi dalam perusahaan. Kreditur cenderung lebih 

menyukai perusahaan dengan likuiditas tinggi sebab dana jangka pendek mampu 

dipastikan oleh aktiva lancar yang lebih substansial (Sukmayanti & Triaryati, 

2019). 

Namun dari perspektif manajemen, tingginya likuiditas mengindikasikan 

buruknya pengelolaan manajemen. Kondisi tingginya likuiditasbisa jadi 

merupakan indikasi saldo kas yang tidak produktif, persediaan yang berlebih, 
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hingga buruknya pengelolaan kredit berujung pada kenaikan besaran hutang 

tertanggung perusahaan (Triana et al., 2023). 

Hubungan antara aset yang dibutuhkan perusahaan untuk menjalankan 

operasinya dan tingkat operasi perusahaan dikenal sebagai aktivitas. Melalui rasio 

aktivitas, perusahaan mampu memperkirakan akumulasi modal yang diperlukan 

guna mendukung operasional maupun proyek jangka panjang. Misalnya rasio 

kegiatan mampu digunakan untuk menduga permintaan modal dan mengevaluasi 

potensi perusahaan dalam memperoleh aset yang diperlukan guna memenuhi 

target pertumbuhannya. 

Rasio aktivitas yang dipakai adalah perotasian kas (cash turnover) beserta 

akumulasi jumlah perputaran asetnya (total asset turnover). Jumlah asset turnover 

menilai seberapa banyak perusahaan mempergunakan propertinya. Karena 

penjualan sangat penting untuk laba, pengoptimalan pemanfaatan aset terletak 

pada kegiatan penjualan. Total asset turnover atau investmen turnover (TAT atau 

ITO) berperan menjadi rasio antar penggunaan akumulasi aset beserta total 

perolehan penjualannya dalam jangka waktu khusus. Rasio tersebut menunjukkan 

seberapa besar aset yang sudah dimanfaatkan guna proses bisnis perusahaan 

ataupun memperlihatkan frekuensi perputaran aset dalam jangka waktu khusus. 

Berikut adalah Total asset turnover perusahaan asuransi tercatat di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017-2022. 
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Tabel 4. TATO Perusahaan Asuransi yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2017-2022 

Kode 

Perusahaan 

TATO 

2017 2018 2019 2020 2021 2022 
PNLF 0,193 0,156 0,149 0,092 0,086 0,080 

PNIN 0,186 0,151 0,145 0,087 0,081 0,088 

MTWI 0,112 0,105 0,091 0,067 0,063 0,024 

TUGU 0,168 0,010 0,139 0,126 0,139 0,143 
LPGI 0,469 0,456 0,481 0,434 0,590 0,708 

Sumber: www.idx.co.id / Annual Report 

Merujuk tabel 4 beberapa perusahaan asuransi tercatat di Bursa Efek 

Indonesia terjadi penurunan total asset turnover yang disebabkan oleh pendapatan 

pada saat pandemi sehingga mempengaruhi perusahaan tersebut. Di samping total 

asset turnover aspek yang berdampak pada profitabilitas ialah leverage. 

Rasio leverage menjadi rasio yang memanfaatkan dalam menerawang 

besaran utang menghidupi aktiva perusahaan. Berarti mencerminkan proporsi 

utang yang dipergunakan perusahaan dalam menghidupi operasionalnya 

dibanding pemannfatan pembiayaan operasional perusahaan. Untuk penelitian kali 

ini rasio leverage yangdigunakan adalah Debt Equity Ratio(Nawalani & Lestari, 

2015). Merujuk Diah Andarini (2007) dalam Dwipratama (2009)Debt Equity 

Ratio sebagai rasio dimanfaatkan guna menghitung seberapa banyak utang yang 

digunakan perusahaan dibandingkan dengan keseluruhan shareholder’s equity 

yang ada. Untuk melunasi keseluruhan kepemilikan utang, terlepas dari kewajiban 

utang jangka pendek hingga janga panjang (Ludijanto et al., 2014). Alasan 

penggunaan rasio untuk menentukan pemberian besaran dana dari kreditor atau 

peminjam terhadap perusahaan. Berikut adalah tabel Debt Equity Ratio 

perusahaan asuransi tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2022. 
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Tabel 5.Debt Equity Ratio Perusahaan Asuransi yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2017-2022 

Kode 

Perusahaan 

Debt Equity Ratio 

2017 2018 2019 2020 2021 2022 
PNLF 0,006 0,007 0,008 0,011 0,007 0,007 

PNIN 0,005 0,006 0,007 0,010 0,006 0,007 

MTWI 1,292 1,483 2,251 3,124 2,892 3,124 

TUGU 1,290 1,348 1,505 1,301 1,297 1,353 
LPGI 1,205 1,825 1,859 2,270 2,406 3,014 

Sumber: www.idx.co.id / Annual Report 

Merujuk tabel 5 terjadi fluktuatif Debt Equity Ratio asuransi tercatat di 

Bursa Efek Indonesia seperti perusahaan Panin tiap tahunnya mengalami 

fluktuatif dari tahun 2017-2022. Merujuk Brigham & Houston (2009) 

transformasi besaran aset perusahaannya disebut pertumbuhan perusahaan. Aset 

dapat dibagi menjadi dua kategori, yakni aset konkrit maupun kekayaan 

intelektual. Alasan mengambil pertumbuhan perusahaannya adalah untuk 

mengetahui apakah total aset perusahaan meningkat atau menurunPersentase 

perubahannya dalam aset dari tahun ke tahun dipergunakan menentukan tingkat 

pertumbuhan perusahaan. 

Tabel 6. Pertumbuhan Perusahaan Asuransi yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2017-2022 

Kode 

Perusahaan 

Pertumbuhan Perusahaan 

2017 2018 2019 2020 2021 2022 
PNLF 0,058 0,067 0,072 0,069 0,025 0,020 

PNIN 0,063 0,045 0,067 0,061 0,031 0,012 

MTWI 0,062 0,091 0,320 0,301 -0,029 0,850 
TUGU 0,157 14,971 0,189 -0,061 0,037 0,069 

LPGI 0,027 0,052 -0,024 0,160 0,029 0,012 

Sumber: www.idx.co.id / Annual Report 

Akumulasi total kepemilikan aset suatu perusahaan dikenal sebagai tingkat 

dari perusahaan. Oleh karena itu, bagian dari aspek penentu kecakapan suatu  

perusahaan untuk menciptakkan laba adalah ukuran perusahaan. Tersebut 

diperkuat Sawitri & Lestari (2015) menyatakan bahwasanya profitabilitas 
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perusahaan dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh ukuran perusahaan. 

Meskipun berbagai kajian telah meneliti hubungan antara ukuran perusahaan dan 

profitabilitas, hasilnya pun juga bervariasi. Studi Sawitri & Lestari (2015) dan 

Handreyana (2015) ditemukan ukuran perusahaan berkontribusi secara signifikan 

dan positif terhadap profitabilitas. Sementara Sudari (2018), Mirawati (2013), dan 

Putra &Badjra (2015) menyimpulkan bahwasanya ukuran perusahaan tidak 

mempengaruhi profitabilitas, struktur kepemilikan perusahaan menjadi faktor 

yang mampu mempengaruhi profitabilitas perusahaan secara konsisten.  

Kepemilikan perusahaan dapat dibagi menjadi beberapa kategori, 

mencakup kepemilikan manajerial, institusional, direksi, beserta individual. Setiap 

kelompok seperti pemegang saham, kreditur, maupun manajemen berperan dalam 

kepentingannya yang berbeda dalam perusahaan. Urutan kepentingan dari semua 

pihak yang tadi kerap mengakibatkan isu panas pada bidang keuangan. Berikut 

adalah Ukuran perusahaan (Firm Size) perusahaan asuransi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2022. 

Tabel 7. Ukuran Perusahaan Asuransi yang Tercatat di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2017-2022 

Kode 

Perusahaan 

Ukuran Perusahaan 

2017 2018 2019 2020 2021 2022 
PNLF 17,092 17,157 17,226 17,293 17,318 17,338 

PNIN 17,179 17,224 17,289 17,348 17,379 17,391 

MTWI 26,407 26,495 26,772 27,035 27,005 27,621 

TUGU 20,811 23,582 23,755 23,692 23,728 23,795 

LPGI 28,491 28,541 28,517 28,666 28,694 28,706 

Sumber: www.idx.co.id / Annual Report 

Menurut tabel 7 adanya fluktuatif ukuran perusahaan asuransi seperti 

perusahaan Panin setiap tahunnya menghadapi fluktuatif dari tahun 2017-2022. 
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Penelitian ini menggunakan variabel kontrol karena sifatnya yang 

eksperimental, akibatnya, variabel kontrol menjadi bagian krusial yang 

fundamental. Penggunaan variabel kontrol dalam penelitian eksperimental krusial 

dalam mengatasi kerumitan yang ada dalam penelitian. Ukuran perusahaan 

beperan menjadi variabel kontrol pada penelitian karena mampu mempengaruhi 

berbagai variabel lain yang ingin diteliti. Dengan mengendalikan ukuran 

perusahaan dapat meminimalkan pengaruh variabel tersebut dan lebih fokus pada 

hubungan antara variabel-variabel utama. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas penulis memutuskan 

memilih judul penelitian yaitu “Pengaruh Modal Kerja, Likuiditas, Aktivitas, 

Leverage dan Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Profitabilitas Perusahaan 

Asuransi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. 

B. Pembatasan Masalah 

Mengacu uraian latar belakang, penulis membatasi fokus penelitian pada 

pengaruh modal kerja untuk menjaga agar penelitian tetap terfokus dan terarah, 

likuiditas, aktivitas, leverage dan pertumbuhan perusahaan terhadap profitabilitas 

hanya pada perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

C. Rumusan Masalah 

Mengacu latar belakang maka perumusan masalahnya yakni : 

1. Bagaimana pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas perusahaan 

asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas perusahaan 

asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
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3. Bagaimana pengaruh aktivitas terhadap profitabilitas perusahaan asuransi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh leverage terhadap profitabilitas perusahaan asuransi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

5. Bagaimana pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap profitabilitas 

perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis : 

1. Bagaimana pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas perusahaan 

asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas perusahaan 

asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Bagaimana pengaruh aktivitas terhadap profitabilitas perusahaan asuransi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Bagaimana pengaruh leverage terhadap profitabilitas perusahaan asuransi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5. Bagaimana pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap profitabilitas 

perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yakni : 

1. Bagi penulis, menjadi kesempatan dalam memperluas wawasannya 

beserta menguji penerapan teori yang sudah dipelajari selama periode 

kuliah. 
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2. Bagi akademis, temuan penelitiannya diharapkan mampu berperan 

sebagai referensi dalam pengembangan teori yang berhubungan dengan 

modal kerja, likuiditas, aktivitas, leverage, pertumbuhan perusahaan, dan 

profitabilitas. 

3. Bagi manajer perusahaan, untuk pemberian informasi alternatif dalam 

penetapan taktik perusahaan hingga mampu bersaing dan memperoleh 

profit secara maksimal. 

4. Bagi investor, untuk memberikan informasi terkait perusahaan agar tidak 

salah dalam memilih perusahaan untuk menanamkan modal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian dimaksud guna penganalisisan terhadap pengaruh modal kerja, 

likuiditas, aktivitas, leverage beserta pertumbuhan perusahaan dengan 

profitabilitas perusahaan asuransi di Bursa Efek Indonesia. Setelah melakukan 

analisis data maka didapatkan pengolahan hasil statistik untuk menguji hipotesis 

penelitian, yakni: 

1. Modal kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas di 

perusahaan asuransi di Bursa Efek Indonesia 

2. Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas di perusahaan 

asuransi di Bursa Efek Indonesia 

3. Aktivitas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas di perusahaan 

asuransi di Bursa Efek Indonesia 

4. Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas di perusahaan 

asuransi di Bursa Efek Indonesia 

5. Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

di perusahaan asuransi di Bursa Efek Indonesia 

6. Modal kerja, likuiditas, aktivitas, leverage dan pertumbuhan perusahaan 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas di perusahaan 

asuransi di Bursa Efek Indonesia. Dibuktikan dengan nilai signifikan 

sebanyak 0,000148<0,05. 
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B. Saran 

Mengacu dari kesimpulan sebelunnya, peneliti menawarkan saran yang 

diharapkan bias berperan sebagai arahan selanjutnya yakni: 

1. Perusahaan sebaiknya lebih menaruh perhatian kepada sejumlah aspek lain 

yang mampu berdampak pada profitabilitasnya. Hal tersebut dilakukan 

dengan penganalisisan pelaporan finansial perusahaan dengan terperinci. 

Langkah tersebut menjadikan perusahaan bisa mengukur kinerjanya untuk 

meningkatkan profit yang dihasilkan. 

2. Investor yang akan berinvestasi sebaiknya mengkaji hingga menilai faktor 

yang bisa menawarkan hasil atas anggaran investasi. 

3. Pengembangan penelitian lanjutan sebaiknya mengaplikasikan keberagaman 

variabel yang berbeda hingga memperpanjang periode penelitian. 
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